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ABSTRAK 

 

Lili Marlina  : Hubungan antara Penerapan Metode Pengembangan 

                               Sosial dengan Kemampuan Bersosialisasi Anak PAUD  

                               di Kecamatan Nanggalo Padang 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan bersosialisasi anak di 
beberapa PAUD di Kecamatan Nanggalo masih tergolong rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat hubungan antara penerapan metode pengembangan sosial 
dengan kemampuan bersosialisasi anak PAUD di Kecamatan Nanggalo Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang merupakan bagian 
dari metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
random sampling. Sampel penelitian 31 orang pendidik PAUD. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan teknik analisis data dengan rumus 
persentase dan product moment.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pengembangan 
sosialisasi masih rendah. Kemampuan bersosialisasi anak juga masih rendah, dan 
terdapat hubungan yang sangat signifikan antara penerapan metode 

pengembangan sosialisasi dengan kemampuan bersosialisasi anak di Kecamatan 
Nanggalo, Padang dengan rhitung> rtabel baik taraf standar kesalahan 5% (0,355) 

maupun tingkat kebebasan 1% (0,456). Berdasarkan temuan penelitian dapat 
disarankan kepada pendidik untuk lebih meningkatkan pemberian metode dalam 
pembelajaran khususnya dalam menunjang kemampuan bersosialisasi anak PAUD 

di Kecamatan Nanggalo, Padang. Kepada lembaga PAUD agar lebih banyak 
memperhatikan perkembangan anak PAUD khususnya kemampuan anak dalam 

bersosialisasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini adalah sosok individu sebagai makhluk sosiokultural yang 

sedang mengalami proses perkembangan yang sangat fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya dan memiliki karakteristik tertentu. Masa usia dini adalah masa 

eksplorasi, masa identifikasi atau imitasi, masa peka, masa bermain, dan masa 

membangkang tahap awal.  

Sosialisasi adalah suatu proses mental dan tingkah laku yang mendorong 

seseorang untuk menyesuaikan diri dengan keinginan yang berasal dari dalam diri 

dan berlangsung sepanjang hidup manusia. Begitu juga sosialisasi pada anak 

merupakan reaksi anak terhadap rangsangan dari dalam diri maupun reaksi anak 

terhadap situasi di lingkungannya. Anak belajar untuk berperilaku sesuai dengan 

harapan budaya dimana anak dibesarkan. 

Kemampuan anak dalam bersosialisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan kelompok masyarakat 

dan faktor dari dalam diri anak. Keluarga adalah lingkungan pertama dalam 

kehidupan anak. Di dalam keluarga, anak diajarkan dan dibiasakan dengan norma-

norma sosial untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan sosial. Keluarga saja 

tidak cukup sebagai agen sosialisasi bagi anak karena anak juga perlu berinteraksi 

dengan teman sebaya dan orang dewasa lain di lingkungannya misanya guru atau 

pendidik serta masyarakat sekitar. 
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Pendidikan anak usia dini (PAUD) memegang peranan penting dalam 

proses sosialisasi anak usia dini. PAUD secara umum bertujuan mengembangkan 

berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Secara khusus salah satu tujuan PAUD 

adalah agar anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan 

masyarakat dan menghargai keragaman sosial dan budaya serta mampu 

mengembangkan konsep diri yang positif dan kontrol diri. 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 28, menyatakan PAUD diselenggarakan sebelum jenjang 

pendidikan dasar. PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, 

non formal dan informal. PAUD pada jalur formal berbentuk taman kanak-kanak 

(TK), raudhatul athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. PAUD pada jalur 

non formal berbentuk kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), atau 

bentuk lain yang sederajat. PAUD pada jalur pendidikan informal berbentuk 

pendidikan keluarga dan pendidikan lain yang dilaksanakan oleh masyarakat. 

PAUD di Kecamatan Nanggalo merupakan lembaga PAUD di Kota 

Padang yang didirikan untuk anak usia 4-6 tahun. Keberadaannya diharapkan 

memberi dampak positif bagi anak didik yang salah satunya pengembangan 

bidang sosial anak, tetapi kenyataan yang ditemukan di lapangan berbeda dari 

yang diharapkan yaitu masih rendahnya kemampuan sosialisasi anak. Rendahnya 

kemampuan sosialisasi anak terlihat dalam rendahnya kemampuan berkomunikasi 

anak, masih kurangnya kreativitas dalam hal rasa humor pada anak, anak belum 

bisa menerima teman sebaya, belum dapat berperan serta dalam kelompok, dan 
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masih memiliki tata krama yang kurang baik misalnya kurang sopan pada teman 

sebaya dan kurang hormat pada guru. 

Anak didik yang berusia 4-6 tahun, dimana mereka memerlukan 

pengawasan, serta pendampingan dari seorang guru atau pendidik. Sehingga 

keberadaan pendidik bagi PAUD merupakan suatu hal yang penting bagi 

pembentukan karakter anak didik.  

Peraturan Mendiknas Nomor 58 Tahun 2009 menyatakan bahwa seorang 

guru PAUD haruslah memiliki empat kompetensi, yakni kompetensi paedagogi, 

kepribadian, sosial, dan professional. Dalam hal pengembangan sosialisasi 

pendidik PAUD maka sebagai pendidik harus lebih memantapkan kompetensi 

sosialnya. Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan pendidik berinteraksi 

dengan peserta didik dan orang yang ada disekitar dirinya. Dalam konteks ini 

hendaknya guru memiliki strategi dan pendekatan dalam melakukan komunikasi 

yang cenderung bersikap horizontal.  

Pengembangan sosialisasi anak di PAUD dapat dilakukan dengan berbagai 

strategi dan metode. Pendidik dapat mengelompokkan anak agar dapat 

berinteraksi dengan teman sebaya lain, menggunakan metode modelling dan 

imitasi (peniruan sikap) dengan teladan yang baik, menggunakan metode bermain 

kooperatif, dan belajar berbagi (sharing). Nugraha dan Rachmawati (2005:3), 

menyatakan dengan berbagai metode yang digunakan diharapkan anak dapat 

memiliki kemampuan dan keterampilan seperti keterampilan berkomunikasi, 

sense of humor, menjalin persahabatan dengan teman sebaya, dapat berperan 

dalam satu kelompok, dan memiliki tata krama yang baik. 
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Nugraha dan Rachmawati (2005:3), menyatakan komunikasi adalah 

pertukaran pikiran dan perasaan. Pertukaran dapat dilakukan dalam berbagai 

bentuk bahasa, yaitu gerakan tubuh, ekspresi wajah, secara lisan atau lewat 

tulisan. Di antara semua bahasa, tuturan atau bahasa lisan adalah yang paling 

efektif. Sense of humor adalah rasa humor yang dimiliki anak. Sense of humor 

akan membantu anak mengembangkan kreativitas, berfikir divergen, imajinatif, 

menumbuhkan percaya diri, memperluas pertemanan, dan mengurangi stress. 

Menjalin persahabatan yang dimaksud adalah ketika orang lain atau teman sebaya 

bisa diterima untuk memasuki kehidupan si anak dan orang itu akan selalu 

dibutuhkan bahkan mungkin anak akan berpikir bahwa orang itu bagian dari 

hidupnya. 

Nugraha dan Rachmawati (2005:4), menyatakan adaptasi seorang anak 

tidak semudah adaptasi orang dewasa, biasanya seorang anak akan melihat situasi 

yang berlangsung. Bila suatu kegiatan menarik bagi sang anak maka tanpa rasa 

malu anak akan ikut bergabung dalam kelompok tersebut tanpa melihat teman 

atau bukan, kenal atau tidak, dan lelaki atau perempuan. Dengan demikian, guru 

harus peka terhadap kegiatan yang akan diberikan pada anak dan kegiatan tersebut 

harus memiliki daya tarik bagi si anak sehingga si anak akan merasa tertarik 

dengan permainan tersebut dan senang bergabung dalam kelompok. Nugraha dan 

Rachmawati (2005:5), menyatakan bahwa orang tua, lingkungan keluarga, dan 

lingkungan sekitarnya sangat mempengaruhi sosialisasi anak dalam berperilaku. 

Sifat positif yang dimiliki orang dewasa khusunya dalam tata krama sangat 

membantu si anak untuk berperilaku baik, sopan, dan hormat pada sesama. 



 
 

5 
 

Nugraha dan Rachmawati (2005:30), hubungan antara penerapan metode 

pengembangan sosial dengan kemampuan bersosialisasi anak yaitu adanya 

pengendalian emosi dan tatanan sosial yang baik serta sehat melalui pembelajaran 

dapat membantu anak dalam mengembangkan konsep diri yang positif dan akan 

menjadikan perkembangan sosialisasi anak menjadi lebih optimal. Dengan 

demikian, anak dapat meningkatkan peran dan aktualisasi diri sesuai gendernya, 

sebab pada masa prasekolah anak mulai memahami perannya sebagai anak laki-

laki dan perempuan. 

Pendidik PAUD harus mengetahui peta perkembangan anak usia dini 

dalam menunjang pengembangan sosialisasi anak. Misalnya, anak usia dini yang 

berusia 4 sampai 6 tahun akan mengalami perkembangan emosi, sosial, dan 

kepribadian seperti anak mulai mengenal konsep berbagi, mulai berbicara untuk 

bisa bermain dengan teman, belajar menahan rasa marah dan ketakutan, mulai 

berminat kerja kelompok, sudah bisa bermain secara bergiliran, keinginan besar 

mendapat teman, mulai membantah dan melawan, tidak dapat menahan untuk 

tidak mengambil barang orang lain, dan bertindak lebih cekatan. Hasil penelitian 

Suryaningsih (2011), menyatakan apabila pendidik telah berperan dengan baik 

yaitu sebagai pengajar, sebagai pengasuh, sebagai orang tua, sebagai mediator, 

dan sebagai teman bermain anak maka anak didik juga akan memiliki kemampuan 

bersosialisasi yang baik. 

Kenyataan di lapangan, kemampuan bersosialisasi anak di beberapa 

PAUD di Kecamatan Nanggalo masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil 

studi pendahuluan yang peneliti lakukan di beberapa PAUD di Kecamatan 
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Nanggalo. Pertama, anak didik sering bertengkar dengan teman sebaya. 

Berdasarkan wawancara dengan pendidik PAUD, misalnya dalam hal 

memperebutkan mainan. Jika teman tidak mau meminjamkan maka anak marah 

dan mengganggu temannya tersebut. Hal ini membuktikan bahwa anak didik 

belum bisa menerima kehadiran teman sebaya berarti anak masih bersifat 

egosentris sehingga belum bisa bersosialisasi dengan baik. 

Kedua, anak masih belum terbiasa berbagi dengan teman sebaya. Hasil 

wawancara dengan pendidik yaitu anak jika sudah mendapatkan mainan di 

tangannya susah sekali meminjamkan pada temannya atau bisa dikatakan mau 

bermain sendiri saja. Hal ini terlihat saat anak tidak mau bergantian dalam 

memakai mainan-mainan yang ada di PAUD. 

Ketiga, anak didik masih memperlihatkan tata krama yang kurang baik. 

Berdasarkan hasil observasi, pada umumnya peserta didik masih terlihat suka 

berkata tidak sopan atau berkata-kata kotor dan terkadang tidak bersikap sopan 

kepada pendidik. 

Keempat, kurangnya rasa humor yang dimiliki anak didik. Pada umumnya 

anak didik cenderung serius dan lebih terfokus pada mainan. Hal ini diduga 

karena anak belum terlatih sejak dini dan metode yang digunakan pendidik juga 

kurang bervariasi melatih sense of humor anak seperti permainan badut-badutan 

atau permainan kata-kata lucu. 

Kelima, anak belum terbiasa bekerjasama dengan kelompok. Hasil 

wawancara dengan pendidik bahwa anak lebih senang bermain sendiri tanpa 
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gangguan orang lain. Hal ini diduga disebabkan karena anak masih memiliki sifat 

egosentris yang masih mementingkan kebutuhan dirinya sendiri. 

Dari uraian di atas, terlihat jelas bahwa kemampuan sosialisasi anak di 

lembaga PAUD masih belum berkembang dengan baik. Hal ini tidak terlepas dari 

perhatian, dukungan, partisipasi orang tua di rumah dan juga metode 

pengembangan sosial anak di lembaga PAUD. Untuk itu, peneliti telah melakukan 

penelitian tentang “Hubungan antara penerapan Metode Pengembangan Sosial 

dengan Kemampuan Bersosialisasi Anak PAUD di Kecamatan Nanggalo 

Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Kurang bervariasinya metode yang digunakan dalam pengembangan sosial 

anak. 

2. Kurangnya latihan berkomunikasi yang diberikan pada anak di PAUD. 

3. Kurangnya model atau contoh figur yang bisa diteladani oleh anak dalam 

bersosialisasi. 

4. Masih rendahnya kemampuan bersosialisasi anak di PAUD. 

5. Anak masih memiliki sifat egosentris yang masih mementingkan kebutuhan 

dirinya sendiri. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti membatasi permasalahan yang diteliti yaitu mengenai metode 

pengembangan sosial. Adapun judul pada penelitian ini adalah hubungan antara 

penerapan metode pengembangan sosialisasi dengan kemampuan sosialisasi anak 

PAUD di Kecamatan Nanggalo Padang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah hubungan antara penerapan metode 

pengembangan sosial dengan kemampuan bersosialisasi anak PAUD di 

Kecamatan Nanggalo Padang?.  

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menggambarkan penerapan metode pengembangan sosial di PAUD 

Kecamatan Nanggalo, Padang. 

2. Menggambarkan kemampuan bersosialisasi anak PAUD di Kecamatan 

Nanggalo, Padang. 

3. Melihat hubungan antara penerapan metode pengembangan sosial dengan 

kemampuan bersosialisasi anak PAUD di Kecamatan Nanggalo Padang. 
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F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka pertanyaan penelitian dirumuskan 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana gambaran penerapan metode pengembangan sosial di PAUD 

Kecamatan Nanggalo, Padang. 

2. Bagaimana gambaran kemampuan bersosialisasi anak PAUD di Kecamatan 

Nanggalo, Padang. 

3. Bagaimana hubungan antara penerapan metode pengembangan sosial dengan 

kemampuan bersosialisasi anak di Kecamatan Nanggalo Padang. 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Mengembangkan ilmu pendidikan anak usia dini khususnya tentang 

metode pengembangan sosial. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Untuk meningkatkan kompetensi sosial baik interaksi dengan anak didik, 

dengan teman satu profesi maupun interaksi dengan warga masyarakat.  

b. Bagi sekolah atau lembaga 

Sebagai bahan masukan bagi lembaga PAUD tentang perkembangan anak 

usia dini khususnya perkembangan sosial anak. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai bahan referensi khususnya mengenai penelitian yang berhubungan 

metode pengembangan sosial dan kemampuan bersosialisasi anak. 

 

H. Definisi Operasional 

Berdasarkan variabel dalam penelitian ini, maka dijelaskan definisi 

operasional variabel penelitian sebagai berikut. 

1. Metode Pengembangan Sosial 

Nugraha dan Rachmawati (2005:2), menyatakan bahwa metode 

pengembangan sosial adalah  suatu cara atau upaya peningkatan  secara bertahap 

dan teratur untuk merubah perilaku anak yang egosentris menjadi manusia yang 

lebih bersosialisasi. Adapun metode yang dimaksud adalah melalui 

pengelompokkan anak, modelling dan imitating, bermain kooperatif, dan belajar 

berbagi atau sharing. 

2. Kemampuan Bersosialisasi 

Utami, dkk (2013:102), menyatakan bahwa kemampuan bersosialisasi 

adalah reaksi anak terhadap rangsangan dari dalam diri maupun reaksi anak 

terhadap situasi di lingkungannya. Adapun kemampuan bersosialisasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah keterampilan berkomunikasi anak (bahasa, 

ekspresi wajah, gerakan tubuh), sense of humor anak (kreativitas, percaya diri, 

imajinasi), menjalin persahabatan (mudah bergaul, berbagi dengan teman sebaya, 

keakraban), berperan serta dalam kelompok (tenggang rasa, bekerjasama, 

keikutsertaan), dan memiliki tata krama (sopan santun, rasa hormat, dan 

berperilaku baik). 


